Daftar Pustaka
Buku
Bungin, Burhan. Penelitian Kualitatif. Jakarta: Prenada Media.2007.

Chayes, Abraham and Antonia Handler Chayes. The New Sovereignty:Compliance With
International Regulatory Agreements. London : Harvard University
Press.1995.Hal. 10-15.

D. Krashner, Stephen. International Regime. Cornell University Press.1983.

J.G.Starke, Q.C. Introduction to International Law. New York: Butterworth7 Co.
Publisher Ltd,1989. hal 617.

J.  Moleong, Lexy. Metodelogi ' Penelitian *“-Kualitatif.  Bandung: Remaja
Rosdakarya.2007. hal.6.

Koentjaraningrat. Manusia dan Kebudayaan di Indonesia. Ul Press : Jakarta. 1984.

Masoed, Mohtar. Ilmu Hubungan Internasional: Disiplin ' dan Metodologi.
Jakarta:LP3ES,1990. hal.35-39.

Magnis Suseno, Franz. Etika Politik: Prinsip-Prinsip Moral Dasar Kenegaraan
Modern. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama. 1994. Hal.121.

Manning, Chris. “The Economic Crisis and Child Labour in Indonesia”. Tahun 2000.
Hal 10.

Marzuki, Suparman. Politik Hukum Hak Asasi Manusia di Indonesia. Ul Press: Jakarta.
2010.

Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung: Penerbit
Alfabeta.2011.

Roger, Fisher. Improving ‘Compliance - With. International -~ Law. Charlottesville:
University Virgina Press.1981. Hal.20.

Simmons, Beth A. Compliance with International Agreements. Berkeley: University of
California Press. 1998. hal.3.

Syamsudin, Petunjuk Pelaksanaan Penanganan Anak yang Bekerja. Jakarta:
Departemen Tenaga Kerja R1.1997. Hal.1.

Underdal,Arild and Oran R. Young. Regimes Concequences: Methodological
Challanges and Research Strategies. Massachusetts: Kluwer Academic
Publisher. 2004.

W. Eddyono, Supriyadi. Pengantar Konvensi Hak Anak. Jakarta: Lembaga Studi
Advokasi Masyarakat.2005. Hal. 1.

79



Jurnal dan Skripsi

Aloisi, Rosa. “The Threats to Compliance with International Human Rights Law”.
Disertasi : Doctor of Philosophy. Political Science. University of North Texas.
United States. 2011. Hal.46-47.

Anderson Sinaga, Richard. “Peran ILO (International Labour Organization) Mengatasi
Pekerja Anak (Child Labour) di Brazil (2008-2013)”. Jurnal Ilmu Hubungan
Internasional. Vol.2. No.2. Universitas Riau. 2015.

B.Mitchel, Ronald. “Compliance Theory: Compliance, Effectiveness, and Behavior
Change in International Environmental Law”. Oxford University Press. 2007.
Hal.896. N :

Che Ngah, Anisah dan Abdul Rahman. “Respon Pemerintah Indonesia Terhadap Hak
Asasi Anak dalam Konvensi Internasional”. Vol.3. No.2. Desember 2014.

Dewi, Maria Seraphine Kartika. “Perlindungan Terhadap Tenaga Kerja di Indonesia
Dari Perspektif Konvensi ILO No 105 dan No 182”. Fakultas Hukum
Universitas Udayana. tahun 2014.

Elwan, Muhammad Azan Adha. “Implementasi Kebijakan Stimulus Fiskal Negara G20
Dalam Menangani Krisis Ekonomi Global 2008”. Skripsi : Ilmu Hubungan
Internasional, FISIP, Universitas Andalas. 2012. Hal.24

Hidayati, Rahmi. “Tingkat Kepatuhan Negara Anggota Uni Eropa dalam Regulation On
The Removal of Fins of Shark On Board Vessel”. eJournal llmu Hubungan
Internasional. Vol. 2. No.3. 2014.

Kurniaty, Rika. “Perlindungan Hukum Terhadap Pekerja Anak Berdasar Hukum Positif
Indonesia”. Jurnal Hukum. April 2016. hal. 4.

Muniroh, Siti Mumun.*“Psikologi Keberlanjutan Sekolah Pekerja Anak di Sektor Batik™.
Jurnal Penelitian. VVol. 8. No.2. November 2011. Hal. 194-210.

Nandi. “Pekerja Anak dan Permasalahannya”. Jurnal GEA,Vol.6, No.2, Oktober 2006.
dilihat pada
https://www.academia.edu/6054796/Pekerja_Anak_dan_Permasalahannya.
(diakses pada 02 Februari 2016).

Nopan. “Tenaga Kerja Anak”. Fakultas Hukum Universitas Haluoleo .Kendari. 2014.
hal. 16.



Riany Pratiwi, Dea. “Peran Internastional Labour Organization (ILO) Dalam
Penanganan Pelanggaran Pekerja Anak di Republik Donimika Tahun2001-
20117, Skripsi S1: FISIP Universitas Riau. 2011.

Rita Melani, Ni made, I made Anom Wiranata, dan Putu Titah Kawitri Resen. ‘“Peran
ILO Melalui Proyek EAST Dalam Upaya Pencegahan Pekerja Anak di
Indonesia”. FISIP Universitas Udayana. 2014.

Rosmaulina Manurung, Marito. “Kerjasama ILO (International Labour Organization)
dan Indonesia Dalam Mengatasi Masalah Pekerja Anak di Indonesia(2004-
2009)”. tahun 2012.

Rostyaningsih, Dewi. “Implementasi-Program PPA-PKH”. Jurnal Manajemen dan
Kebijakan Publi.;-Vol. 1,\No.10%.| Oktober 2015,

Saraswati, Indira. “Peranan Organisasi Perburuhan Internasional Terkait dengan Upaya

Perlindungan dan Kesetaraan Hak Perempuan dalam Bekerja”. Universitas
Hasanuddin. 2016. Hal. 25.

Setiamandani, Emei Dwinanarhati. “Perlindungan Hukum Bagi Pekerja Anak dan
Upaya Penanggulangannya”. Jurnal Reformasi.Vol.2. No.2. Juli — Desember
2012. Hal 77-78.

Sinta Mustika Andyani, “Penanganan Pekerjan Anak Oleh Pemerintah Malawi Melalui
National Action Plan 2010-2014”. Jurnal Ilmu Hubungan Internasional. Vol.3.
No.l. 2015.

Sudiar, Sonny. “Derajat Compliance dalam Rezim Kerjasama Sosek Malindo Tingkat
Daerah Provinsi- Kalimantan Timur-Negri Sabah”. Tesis : Program Pasca
Sarjana Hubungan Internasional. Universitas Gadjah Mada. 2011. Hal.23.

Taufik Rizaka. <“‘Peran International’ Labour . Organization -Melalui Program
International Programme On The Elimination Of ‘Child Labour (IPEC) Dalam
Penanggulangan Pekerja Anak Di Indonesia”. Skripsi S1: llmu Hubungan
International,Universitas Komputer Indonesia. 2011.

Wotipka C., M. dan K. Tsustsui. “Global Human Rights and State Sovereignty: State
Ratification of International Human Rights Treaties”. Jurnal Sosiologi. VVol.23.
No.24. 2008. hal.725.

Website
Armandhanu, Denny.  “100 Juta Anak di  Dunia  Bekerja  Keras”,

http://dunia.vivanews.com/news/read/226231-100-juta-anak-di-dunia-bekerja-
kasar. (diakses pada 02 Februari 2016).



Azwar, H. A. “Strategi Pekerja Anak Indonesia Diapresiasi ECOSOC PBB.
http://infopublik.id/read/109879/strategi-penarikan-pekerja-anak-indonesia-
diapresiasi-ecosoc-pbb.html. (diakses pada 22 September 2016).

Birawa, Mahesa. “ Wajah Anak Indonesia Memprihatinkan”.
http://ekonomi.kompasiana.com/group//bisnis  /2010/08/26/wajah-pekerja-anak
indonesia memprihatinkan. (diakses pada 02 Februari 2016).

Edi, Mawari, “Indonesia Bebas Pekerja Anak Tahun 2022. Antara Harapan dan
Tantangan”. Dilihat pada: https://www.linkedin.com/pulse/indonesia-bebas-
pekerja-anak-tahun-2022-antara-harapan-mawardi-s-t-?forceNoSplash=true.
(diakses pada 02 Februari 2016).

Child Rights Internasional ; { Network.! ‘Convention ; On the.Rights of Child,
http://www.crin.org/en/resources/treaties/CRC.asp?catName=International%20T
reatie. (diakses pada 9 April 2016).

Children’s  Rights  Portal, Realizing Childrens Rights in  Indoenesi.
http://www.childrensrightsportal.org/indonesia/. (diakses pada 9 April 2016).

International Labour Organization. About The ILO. http://www.ilo.org/global/about-the-
ilo/how-the-ilo-works/departments-andoffices/lang--en/index.htm. (diakses pada
03 Februari 2016).

International Labour QOrganization. Ratification of C182.
http://www.ilo.org/dyn/normlex/en/f2p=NORMLEXPUB:11300:0::NO::11300_
INSTRUMENT _ID:312327. (diakses pada 2 September 2016).

ILO Office in Indonesia. “ILO-BPS Keluarkan Data Nasional Mengenai Pekerja Anak
di Indonesia” dilihat pada  http://www.ilo.org/jakarta/info/public/pr/lang--
en/contLang--id/WCMS 122351/ index.html. ( diakses pada 04 Februari
2016).

International Labour Organization. “The Worst Forms of Child Labour”.
http://www.ilo.org/ipec/facts/lang--en/index.htm. (diakses pada 02 Februari
2016).

Kementrian Ketenagakerjaan Republik Indonesia. Data Statistik,. http://naker.go.id.
(diakses pada 24 Mei 2016).

Manggala Putra, Yudha, “Pemerintah Targetkan Bebas Pekerja Anak pada 20227,
http://nasional.republika.co.id/berita/nasional/umum/15/09/10/nugyw0284-
pemerintah-targetkan-bebas-pekerja-anak-pada-2022, (diakses pada 11 Maret
2016).



Paramita, Melati Suma. “ Peran Media Massa dalam Penghapusan Pekerja Anak di
Sektor Pertanian Indonesia”.
https://www.academia.edu/26378076/Peran_Media_Massa_dalam_Penghapusan
_Pekerja_Anak_di_Sektor_Pertanian_Indonesia. (diakses pada 18 September
2016).

Raustiala, Kal and Anne Marie Slaugther. International Law, International Relations
and Compliance. dilihat pada
http://lwww.princeton.edu/~slaughtr/Articles/Compliance.pdf. (diakses pada 15
Februari 2016).

Retnaningrum, Dyah A. “Sepuluh Negara Dengan Peringkat Pekerja Anak-anak
Terbanyak”. http://www.satuharapan.com/index.php?_route_=read-
detail/read/sepuluh-negara-dengan-peringkat-pekerja-anakanakterbanyak/.
(diakses pada 02 Februari 2016).

Winanto, Mundri. “2,3 Juta Anak Menjadi Pekerja di. Bawah Umur”.
http://bisniskeuangan.kompas.com/read/2012/06/20/16431491/2.3
Juta.Anak.Menjadi.Pekerja.di.Bawah.Umur. (diakses pada 18 September 2016).

Dokumen Resmi
Konvensi Hak Anak Tahun 1989 . 20 November 1989. New York.

Konvensi No. 138 Tahun 1973 tentang Usia Minimum untuk diperbolehkan Bekerja. 6
Juni 1973. Jenewa.

Konvensi ILO 182 Tahun 1999 tentang Pelarangan dan Tindakan Segera Penghapusan
Segala Bentuk Pekerjaan Terburuk untuk Anak. 17 Juni 1999. Jenewa.

Keputusan Presiden Republik Indonesia No.12 Tahun 2001 tentang Komite Aksi
Nasional Penghapusan Bentuk-Bentuk Pekerjaan Terburuk untuk Anak. 17
Januari 2001. Jakarta.

Keputusan Presiden Republik Indonesia No. 59 Tahun 2002 tentang Rencana Aksi
Nasional Penghapusan Bentuk-Bentuk Pekerjaan Terburuk untuk Anak. 13
Agustus 2002. Jakarta.

Keputusan Menteri No. 235 tentang Jenis-jenis Pekerjaan Membahayakan Kesehatan,
Keselamatan atau Moral Anak,

Undang-Undang Republik Indonesia No.1 Tahun 2000 tentang Pengesahan Konvensi
ILO 182. 8 Maret 2000. Jakarta.



Laporan

Badan Pusat Statistik. Survai Pekerja Anak 2009. Jakarta.20009.

Biro Kegiatan Pekerja ILO. Pedoman Pendidikan Pekerja : Deklarasi ILO Mengenai
Prinsip-prinsip Instrumen Baru untuk Memasyarakatkan Hak-hak Mendasar.
Jakarta. 2000. hal 25.

International Labour Organization. Menanggulangi Pekerja Anak : Panduan untuk
Pengawas Ketengakerjaan. Jakarta: International Labour Office. 2002. hal 25.

International Labour Organization. Ringkasan \Proyek : Mengentaskan Pekerja Anak
Melalui Pendidikan' Jakarta. 2010.

International Policy Centre for Inclusive Growth. Program Bantuan Dana Tunai
Bersyarat di Indonesia. Jakarta. 2013.

International Trade Union Confrederation (ITUC). Mini Action Guide Child Labour.
Tahun 2008.

Kementrian Ketenagakerjaan Republik Indonesia. Program Dukungan Pengusaha atau
Dunia Usaha bagi Pelaksanaan Peta Jalan (Roadmap) Menuju Bebas Pekerja
Anak 2022. Jakarta,2015. hal 3.

Kerangka Acuan Lokakarya Nasional: Menuju Indonesia Bebas Pekerja Anak 2022.
Direktorat Pengawasan Norma Kerja Perempuan dan Anak. Jakarta. Desember
2012. Hal.3.

Koalisi Nasional Penghapusan Eksploitasi Seksual Komersial Anak. Instrumen
Internasional tentang Perlindungan Anak dari Bahaya Eksploitasi Seksual
Komersial. Medan: Cerana Productions. 2008. hal 4.

Mentri Ketenagakerjaan Republik Indonesia. Peta Jalan (Roadmap) Menuju Indonesia
Bebas Pekerja Anak Tahun 2022. Jakarta. 2014.

Mentri Sosial Republik Indonesia. Program Kesejahteraan Sosial Anak. Jakarta. 2010.
hal 9.

Organisasi Perburuhan Internasional. Buruh Anak di Indonesia. Jakarta, 2004. hal 5.
Organisasi Perburuhan Internasional. Kajian Terhadap Peraturan, Kebijakan, dan

Program-program Penghapusan Pekerja Anak di Indonesia”. Jakarta: ILO. Mei
2011. hal 25-26.



Organisasi Perburuhan Internasional. Menghapuskan Pekerja Anak. Jakarta. 2009.
hal.14.

Organisasi Perburuhan Internasional. “Sekilas ILO di Indonesia”. Jakarta: ILO.
Hal.2.Dilihat pada  www.ilo.org/public/indonesia/region/.../faktailojkt.pdfc.
(diakses pada 03 Februari 2016).

Tim Nasional Percepatan Penanggurangan Kemiskinan (TN2PK). Data Persebaran
Pekerja Anak di Wilayah Indonesia. Jakarta: TNP2K. 2012.



